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Abstract. Jombang State Vocational School is a vocational education institution which is a vehicle for 

preparing professionals through various fields of expertise, one of which is the Culinary Department 

which equips students with skills, knowledge and attitudes in the field of Catering. However, in practical 

learning, problems were found in the form of low interest and enthusiasm for learning from students so 

that during practice students did not understand the material being taught. From the problems that 

occur, a research is carried out with the title Implementation of the Project Based Learning Learning 

Model on the Skills of Making Petit Fours at SMK Negeri 2 Jombang Using True Experimental Design 

with Pre-test Post Test Control Group Design to find out the results of the skills of making petit fours 

on subjects pastry and bakery products in Class XI Catering at SMK Negeri 2 Jombang which gives 

independent sample t-test results of 0.000 which means H0 is accepted and Ha is rejected so as to 

improve practical skills for students in developing collaboration, communication, solving and 

management skills supported by results. 
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Abstrak. SMK Negeri Jombang merupakan institusi kejuruan yang menjadi wahana dalam menyiapkan 

tenaga profesional melalui berbagai bidang keahlian salah satunya Jurusan Tata Boga mempersiapkan 

siswa dengan kemampuan dalam bidang Tata Boga. Namun ditemukan permasalahan dalam 

pembelajaran praktik berupa minat dan semangat belajar rendah dari peserta didik sehingga peserta 

didik pada saat praktik tidak memahami materi yang diajarkan. Dari permasalahan yang terjadi 

dilakukan penelitian berjudul Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap 

Ketrampilan membuat Petit Fours di SMK Negeri 2 Jombang melalui True Experimental Design 

dengan Pre-test Post test control group design untuk mengetahui hasil keterampilan membuat petit four 

pada pelajaran pasrty dan bakery menggunakan sampel kelas XI Tata Boga di SMK Negeri 2 Jombang 

dengan hasil uji independent sampel t-test sebesar 0.000 yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak 

sehingga meningkatkan keterampilan praktik peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan 

kolaborasi, komunikasi, penyelesaian, dan manajemen. 

Kata kunci: PjBl,Praktik,Peningkatan,pengetahuan,ketrampilan 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pengajaran menjadi proses korelasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran dengan guru sebagai 

bagian dari pembelajaran yang memegang peranan penting sebagai komunikator materi sakaligus 

fasilitator, moderator dan pendidik. Guru sebagai seorang pengajar selalu berinovasi menumbuhkan 

minat dalam proses pemberian materi sehingga menuntut memiliki pikiran yang kreatif dan inovatif, 

yaitu kemampuan kreatif guru untuk dapat menciptakan penemuan-penemuan baru (renew). 

Kreativitas siswa dalam berinovasi didasarkan pada pendidikannya, sehingga pendidikan menjadi 

elemen penting diseluruh dunia, khususnya di Indonesia. Melalui pendidikan, manusia 

mampumemaksimalkan kemampuan yang dimilikinya. Optimalisasi bakat dan kemampuan sangat 
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ditentukan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan akan mempengaruhi konsekuensi  yang diperoleh 

dari pendidikan yang baik atau tidak. Mutu pendidikan merupakan persoalan yang menjadi muatan 

utama yang perlu mendapat perhatian terutama dalam pelaksanaan pendidikan untuk menciptakan 

lulusan dapat membangun diri, keluarga, dan masyarakat, terutama pada Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) sebagai aset besar bagi masyarakat Indonesia untuk maju dalam meningkatkan kualitas hidup. 

Salah satu SMK yang menjadi wahana dalam menyiapkan tenaga profesional yaitu Smk Negeri 

Jombang. SMK Negeri Jombang merupakan sekolah kejuruan terbuka dengan banyak spesialisasi, salah 

satunya adalah jurusan tata boga, yang membekali siswa dengan keahlian yang mumpuni dalam bidang 

Tata Boga. Pada hasil observasi di SMK Negeri 2 Jombang ini pada saat pembelajaran minat dan 

semangat pembelajaran yang rendah menyebabkan kemampuan siswa pada saat praktik dengan siswa 

yang masih banyak menanyakan bagaimana cara membuatnya dan siswa malas untuk memahami resep 

pada saat praktik sehingga siswa seharusnya mengembangkan ide-ide baru pada saat praktik bukan 

hanya sekedar praktik bisa dengan inovasi hasil praktiknya bisa dijadikan peluang usaha agar siswa 

lebih kreatif , inovatif dan memahami pada saat praktik. Sehingga pada saat pembelajaran diperlukan 

model pembelajaran project based learning. Guru pada SMK Negeri 2 Jombang belum menerapkan 

model Project Based Learning pada pembelajaran Produk  Pastry dan  Bakery berlangsung. Maka 

penulis menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

Mata pelajaran Produk Pastry dan Bakery merupakan mata pelajaran yang diajarkan di kelas XI Pada 

Kurikulum K13 revisi Program keterampilan kuliner adalah mata pelajaran utama yang perlu diketahui 

siswa salah satunya membuat Petit fours. Kompetensi Dasar (KD) dari mata pelajaran ini adalah  3.2 

Menganalisis petit fours dan 4.2 Membuat petit fours. KD ini berkaitan dengan membuat Petit fours  

sehingga KD ini memiliki tujuan pembelajaran membuat petit fours dengan baik dan benar dan dapat 

menyajikan/mengemas dengan kreatif. Berkaitan dengan hal tersebut, Hardini, Isriani, dan Dewi (2012) 

berpendapat bahwa guru tidak hanya memberikan materi pembelajaran dalam bentuk memo, tetapi juga 

menyesuaikan lingkungan belajar dan strategi untuk membantu siswa belajar. Pada titik ini, penting 

bagi siswa untuk mulai memiliki keluasan yang diperlukan untuk memperoleh pengalaman dan 

memahami informasi yang diperoleh dari penemuan atau percobaan yang mereka lakukan. dan tentunya 

akan meningkatkan kreativitas siswa di dalam kelas. Karena harus ada formula yang membawa siswa 

ke tingkat yang lebih kreatif. waktu yang cukup, nyaman untuk mendiskusikan konsep, melaksanakan 

program yang dibangun di sekolah, penggunaan media dan model tidak terlalu sulit untuk menciptakan 

kondisi yang kondusif bagi siswa dan guru di luar pembelajaran. 

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran berbasis proyek yang selanjutnya 

disebut pembelajaran berbasis proyek yang saat ini sangat relevan. Hardini, Isriani dan Dewi (2012:128) 

berpendapat bahwa model pembelajaran ini berpotensi besar untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Hasil penelitian di Amerika Serikat menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek membawa hasil yang positif (Richmond & Striley, 1996 dalam 

Miswanto, 2011). 

Selain itu, keunggulan dari pjbl mampu meningkatkan motivasi siswa, mendorong siswa lebih aktif, 

inovatif, kreatif dan tanggap selama pembelajaran berlangsung, mampu berfikir kritis dan trampil, dan 

mampu menyelesaikan tugas proyek dengan ketrampilan dan kreativitas, yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan pemahaman materi dan proses belajar hasil belajar secara optimal yang telah dibuktikan 

pada penelitian yang relevan. 

Maka untuk mengatasi permalahan yang ada, dilakukan sebuah upaya dengan mengaplikasikan  project 

based learning dalam sub materi Membuat Petit fours untuk siswa kelas XI Smk Negeri 2 Jombang 

sebagai peningkatan kualitas keativitas ketrampilan dengan capaian siswa mampu 

mengimplementasikan berbagai keterampilan berpikir kritis dan bersikap secara mandiri maupun 

berkolaborasi melalui eksperimen yang dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang implementasi model pembelajaran project based learning terhadap 

ketrampilan membuat petit four di SMK Negeri 2 Jombang ini menggunakan Quasi Experimental 

Design dengan Pre-test Post test control group design untuk mengetahui hasil keterampilan membuat 

petit four pada mata pelajaran produk pasrty dan bakery pada sampel kelas XI Tata Boga di SMK 
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Negeri 2 Jombang yang beralamat di Jalan RAA. Soeroadiningrat No. 6 Jombang. Adapun rancangan 

dari penelitian Pre-test Post test control group design sebagai berikut: 

 

Dari hasil perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji independent T-test 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran PjBL terhadap pengetahuan dan 

keterampilan petit fours di SMK Negeri 2 Jombang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ketrampilan praktik  peserta didik diperoleh dari pengukuran pada kelas eksperimen dan kelas control 

menggunakan nilai pretest dengan nilai praktik dari materi sebelumnya yaitu puff pastry dan posttest 

menggunakan nilai materi petit four. Kemudian dihitung data rata-rata hasil nilai praktik  masing-

masing kelas antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dari data tersebut kemudian akan dihitung 

nilai rata-rata latihan tiap kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Selanjutnya uji normalitas 

dan uji homogenitas pada nilai pre-test dengan menggunakan program SPSS versi 25. Bila hasil 

terpenuhi maka akan dilakukan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik 

dengan uji t berpasangan. Nilai keterampilan praktis siswa ditunjukkan pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.2 

di bawah ini. 

Tabel. 4.9 Hasil Skor Nilai Ketrampilan Praktik 

kelas pretest (hasil praktik puff pastry) posttest (hasil praktik petit four) 

eksperimen 69.8 88.3 

kontrol 70.9 83.7 

Perbandingan nilai pretest pada kelas kontrol dan eksperimen juga dapat dilihat seperti grafik batang 

berikut ini: 

 

 
Gambar. 4.2 Hasil Skor Nilai Ketrampilan Praktik 

 

Selain itu dilakukan pengujian awal menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas dengan 

menggunakan program SPSS versi 25. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi 

normal valid atau tidak. Persyaratan data yang biasa adalah nilai sig > 0,05. Hasil pemeriksaan 

normalitas ditunjukkan pada Tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimenekkk 

           

Berdasarkan output uji normalitas untuk kelas eksperimen diketahui uji Kolmogorow Smirnov untuk 

sig nilai pre-test sebesar 0,02 dan nilai sig untuk nilai post-test adalah 0,02 yang menunjukkan nilai 
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lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan pottest kelas eksperimen 

berdistribusi normal.. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

Dari Tabel 4.11 hasil normalisasi untuk kelas kontrol diketahui uji Kolmogorov Smirnov signifikan. 

untuk nilai pretest 0,02 dan nilai sig, untuk nilai minimal 0,02. Nilai sig keduanya lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sebelum dan sesudah pengujian kelas kontrol 

berdistribusi normal. Pretest kedua adalah uji homogenitas yang fungsinya untuk mengetahui apakah 

sampel memiliki varians yang sama. Syarat keseragaman data adalah sig > 0.05 dengan  = 0.05. 

Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada tabel 4.12 di bawah ini:  

 Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Praktik Puffpastry 

 

 

  

 

Pada tabel 4.12 , bagian Based on mean tertera hasil signifikansi sebesar 0,273. Signifikasi tersebut 

>0,05 dengan disimpulkan hasil nilai praktik puff pastry dikelas eksperimen dan kelas control 

bervariasi homogen. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Praktik Petit Four 

 
Dari Tabel 4.13 , pada baris based on mean tertera nilai signifikan sebesar 0,566. Signifikansi 

tersebut >0,05 sehingga dapat disimpulkan hasil praktik petit four pada kelas eksperimen dan kelas 

control tergolong homogen. Dari data yang berdistribusi normal dan homogen dilakukan pengujian 

hipotesi menggunakan t-test untuk menguji hipotesis. Uji-t dilakukan menggunakan SPSS versi 25 

dengan α = 0,05. Hasil uji paired sampel t-test pretest dan posttest dilihat pada tabel 4.14 berikut.  

Tabel 4.14 Hasil Uji Paired t-test 

Pair Sig. ( 2-tailed) 

Pair 1 Praktik puff pastry (Kelas Ekseprimen) 0,000 

Pair 2 Praktik puff pastry (Kelas Kontrol) 0,000 

Dari Hasil uji paired sampel t-test pretest dan posttest akan dilakukan perhitungan untuk  

membandingkan nilai praktik puff pastry dan praktik petit four pada kelas yang sama sehingga akan 

didapatkan dua nilai signifikan yaitu pair kelas eksperimen dan pair kelas control. Adapun rumusan 

hipotesis yaitu 

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling berpasangan. 

Ha  = Terdapat perbedaan rata-rata antar dua sampel yang saling berpasangan. 
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Berdasarkan tabel 4.14 pada baris pair 1 praktik puff pastry – praktik petit four dikelas eksperimen 

tertera nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Signifikasi sebesar >0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel pada 

kelas eksperimen. Kemudian pada baris pair 2 praktik puff pastry – praktik petit four dikelas control 

tertera nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Signifikansi tersebut <0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel pada 

kelas control yang menunjukkan bahwa pemberian model pembelajaran project based learning dan 

model pembelajaran langsung dapat meningkatkan rata-rata nilai keterampilan praktik. 

Dari perbedaan yang telah diketahui dilakukan perhitungan uji hipotesis menggunakan uji 

independent sampel t-test untuk melihat nilai antara kelas eksperimen dan kelas control. Pada 

perhitungan terdapat dua kali yaitu uji independent t-test  pretest dan uji independent t-test posttest. 

Adapun rumusan hipotesis yaitu : 

Ho = tidak terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran project based learning terhadap 

ketrampilan membuat petit four. 

Ha = terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran project based learning terhadap 

ketrampilan membuat petit four. Hasil uji independent t-test untuk hasil pretest dilihat pada tabel 

4.15 berikut.  

 

 Tabel 4.15 Hasil Uji Independet t-test praktik puff pastry 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Equal variances assumed 1.225 0.213 0.935 60 0.353 

Equal variances not assumed   0.935 58.726 0.353 

  Berdasarkan uji keseragaman yang dilakukan, data menunjukkan bahwa data berubah secara 

seragam dengan nilai Sig. (dua sisi) digunakan sebagai nilai Sig. (bilateral) menunjukkan > 0,05 

yaitu menerima H0 dan menolak Ha, maka dapat disimpulkan bahwa 2 sampel tidak ada beda rata-

rata, dibuktikan dengan nilai pretest kelas eksperimen dan nilai 2 sampel. Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak memiliki perbedaan rata-rata yang jelas untuk menyimpulkan bahwa kedua kelas 

memiliki kemampuan awal yang sama Lanjut menganalisis data menggunakan uji t independent, 

hasil setelah dilakukan pengujian seperti pada Tabel 4.16. 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Independent t-test posttest 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Equal variances assumed 0,406 0,527 4.655 60 0.000 

Equal variances not assumed   4.655 59.628 0.000 

       Berdasarkan uji homogenitas sebelumnya, didapatkan data bervarians homogen sehingga nilai 

Sig. (2-tailed) yang digunakan yaitu Sig. (2-tailed) yang digunakan yaitu Sig.(2-tailed) tertera nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Signifikansi tersebut <0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga disimpulkan pada dua sampel terdapat perbedaan rata-rata signifikan yang 

memberikan gambaran bahwa terdapat pengaruh implementasi model project based learning 

terhadap ketrampilan membuat petit four yang memberi pengalaman secara langsung kepada peserta 

didik untuk terlibat dalam proyek nyata yang melibatkan pembuatan petit four dalam 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk mendorong penyelesaian 

proyek secara kreatif sehingga mampu mengasah keterampilan dalam menghadapi kendala atau 

kesulitan yang mungkin muncul dalam proses pembuatan petit four, seperti perencanaan waktu atau 

pemilihan bahan. Dalam konteks ini, keterampilan teknis seperti memotong, menggulung adonan, 

membuat isian, dan dekorasi. Selain itu, peserta didik dibantu dalam mengembangkan keterampilan 

manajemen waktu yang penting dalam mengatur langkah-langkah dalam pembuatan petit four. 

Dengan demikian, melalui implementasi PJBL, peserta didik dapat memperoleh keterampilan 

mendalam dalam membuat petit four, baik secara teknis maupun dalam hal kreativitas, serta 

mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah, dan manajemen waktu 

yang bermanfaat di berbagai aspek kehidupan. 



 

 

Pengaplikasian jBL (Project Based Learning) pada materi ketrampilan mampu menumbuhkan 

motivasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya beban sekaligus 

mengoptimalkan hasil ketrampilan (taqiyah,2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang implementasi project based learning terhadap 

ketrampilan membuat petit four di SMK Negeri 2 Jombang dapat diperoleh hasil berikut: 

1. Penelitian  implementasi project based learning terhadap ketrampilan membuat petit four di 

SMK Negeri 2 Jombang mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam menguasai 

materi yang diajarkan dengan uji independent sampel t-test sebesar 0.000 yang berarti H0 dan 

Ha sehingga memberikan pemahaman materi secara konseptual. 

2. Dari penelitian yang dilakukan mengenai implementasi project based learning dalam 

membuat petit four di SMK Negeri 2 Jombang mampu meningkatkan ketrampilan praktik 

peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan kolaborasi, komunikasi, pemecahan, dan 

manajemen dengan didukung dengan uji independent sampel t-test sebesar 0.000 yang berarti 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dlakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian serupa kedepanya meliputi: 

a. Penerapan  Project  Based Learning menjadi alternatif pilihan guru dalam proses pengajaran 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam berinovasi 

b. Sebelum penerapan project based learning dalam pengajaran perlu diperhatikan untuk memilih 

demgam cermat materi yang diajarkan sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal. 

c. Kreatifitas sangat dibutuhkan dalam mengaplikasikan Project  Based Learning sehingga tenaga 

pendidik harus meningkatkan wawasan dalam menentukan proyek yang akan diberikan. 
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